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ABSTRAK  

 

Anisa Fatimatul Firdhausi, Desain Pembelajaran Materi Gerak Reflek Dan Gerak 

Biasa, Skripsi, Pendidikan Biologi, Fiks Unp Kediri, 2023.  

Kata kunci: Kemampuan literasi dan numerasi, gerak reflek dan gerak biasa.  

Di Indonesia budaya literasi masih cukup rendah, belum membudaya dan belum 

mendarah daging di kalangan mayarakat. Masyarakat lebih mudah menyerap 

kebiasaan berbicara dan mendengar dibandingkan dengan membaca dan 

menuangkannya ke dalam tulisan. Literasi dan numerasi merupakan pengetahuan 

dan kecakapan dalam berbagai angka maupun simbol dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari – hari lalu menganalisis 

informasi yang didapatkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain 

sebagainya) menginterpretasikannya sebagai sebuah prediksi atau saat mengambil 

keputusan. Pada hasil observasi dan wawancara pada guru Biologi di SMA Negeri 

5 Kediri, diketahui bahwa siswa kurang aktif dan hasil belajar rendah dikarenakan 

guru pada saat mengajar masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

akan menjadi jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran. Berdasarkan 

pengamatan tersebut, upaya untuk mengatasinya dengan mengembangkan desain 

pembelajaran berbasis literasi numerasi. Model penelitian yang dilakukan 

merupakan model design research type validation study. Penelitian dilakukan di 

SMAN 5 Kediri, dengan subyek penelitian menggunakan kelas XI SMAN 5 

Kediri. Peningkatan yang signifikan yaitu peningkatan pada hasil tes hasil belajar. 

Saat dilakukan pretest siswa mendapatkan hasil nilai yang rendah akan tetapi 

ketika dilakukan tahap posttest terdapat peningkatan nilai. Terdapat 16 siswa 

dengan kategori nilai tinggi, 14 siswa dengan nilai sedang, dan 4 siswa dengan 

nilai rendah. Dengan demikian penggunaan desain pembelajaran materi gerak 

sadar dan gerak reflek berbasis literasi dan numerasi bermanfaat bagi siswa 

maupun guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

     Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik 

supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkan untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan  

masyarakat. Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari 

perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan. Dalam 

pembelajaran terjadi interaksi antar komponen guru, materi pembelajaran, dan 

siswa. Interaksi antara komponen-komponen tersebut melibatkan sarana dan 

prasarana seperti metode, media, dan penataan lingkungan tempat belajar, 

sehingga tercipta situasi pembelajaran yang memungkinkan tercapainya tujuan 

yang telah direncanakan sebelumnya (Hamalik, 2014). Struktur pembelajaran 

yang baik diaksanakan secara bertahap mulai dari langkah sederhana hingga 

kompleks. Seluruh langkah tersebut dibuat agar dapat diukur baik dari segi 

pelaksanaan dan pencapaian (Setiawan, 2019). 

Dalam dunia pendidikan di sekolah, tulisan mutlak sangat dibutuhkan. 

Tulisan – tulisan tersebut dijadikan sebuah buku – buku pelajaran maupun 

buku bacaan yang digunakan digunakan sebagai sarana belajar mengajar mulai 

dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tanpa adanya tulisan dan 

membaca maka proses transformasi ilmu pengetahuan tidak akan dapat 

berjalan. Hal seperti ini menunjukkan kemampuan dan minat literasi sangat 

amat penting di kalangan masyarakat tentunya para generasi muda yakni 

pelajar dan mahasiswa.  

Kemampuan dasar literasi berupa membaca dan menulis menjadi prioritas 

yang utama di dunia pendidikan. Oleh karena itu, perlu diupayakan untuk 

mendorong serta membimbing para generasi muda membudayakan kegiatan 

literasi. Menurut (Lerner, 1998) kemampuan membaca merupakan hal dasar 

yang digunakan untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia 

sekolah tidak segera menguasai kemampuan membaca, maka ia akan 
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mengalami kesulitan dalam memahami dan mempelajari berbagai bidang 

studi. 

Di Indonesia budaya literasi masih cukup rendah, belum membudaya dan 

belum mendarah daging di kalangan mayarakat. Masyarakat lebih mudah 

menyerap kebiasaan berbicara dan mendengar dibandingkan dengan membaca 

dan menuangkannya ke dalam tulisan. Masyarakat banyak didominasi budaya 

komunikasi secara lisan. Masyarakat lebih senang menggunakan HP untuk 

update status dan menonton siaran televisi dibandingkan membaca 

(Suswandari, 2018). 

Melalui program pemerintah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2016. Indonesia mewacanakan Gerakan Literasi Nasional (GLN). 

Gerakan literasi nasional merupakan implementasi dari Permendikbud Nomor 

23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan Literasi Nasional 

(GLN) yang telah dicanangkan pemerintah, dilaksanakan pendidikan melalui 

sekolah yang disebut dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 

Menurut Kemdikbud dalam Mahmud & Pratiwi (2019) salah satu gerakan 

literasi sekolah adalah dalam bentuk literasi dan numerasi. Literasi dan 

numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan dalam berbagai angka 

maupun simbol dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari – hari lalu menganalisis informasi yang didapatkan dalam 

berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) 

menginterpretasikannya sebagai sebuah prediksi atau saat mengambil 

keputusan. 

Numerasi tidaklah sama dengan kompetensi matematika. Keduanya 

berasal dari keterampilan dan pengetahuan yang sama akan tetapi terdapat 

perbedaan yang terletak pada proses memberdayakannya. Memiliki 

pengetahuan matematika saja tidak menjadikan seseorang memiliki 

kemamapuan numerasi. Numerasi mencakup ketrampilan pengaplikasian 

konsep matematika dalam kehidupan sehari – hari, disaat permasalahannya 

tidak terstruktur, mempunyai banyak penyelesainnya, atau bahkan tidak ada 

penyelesaian yang tuntas, serta 
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berhubungan dengan faktor non matematis (Dantes&Handayani, 2021). 

Sedangkan siswa Indonesia belum cakap dalam mengaitkan atau menerapkan 

pengetahuan matematika yang mereka punya dalam berbagai situasi. 

Kemudian siswa juga kurang mampu menerjemahkan kalimat dan simbol 

matematika, serta menuliskan atau merepresentasikan informasi yang 

diberikan (Tasyanti dkk, 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada guru Biologi di SMA 

Negeri 5 Kediri, diketahui bahwa siswa kurang aktif ketika proses 

pembelajaran biologi dan hasil belajar rendah dikarenakan guru pada saat 

mengajar masih menggunakan metode ceramah sehingga siswa akan menjadi 

jenuh dan kurang memperhatikan pelajaran. Menurut Abuddin Nata (2011) 

bahwa metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan oleh 

guru dengan penuturan atau penjelasan secara langsung dihadapan peserta 

didik. 

Guru diharapkan mampu memberikan pelajaran yang dapat membiasakan 

siswa mengambil keputusan dalam suatu masalah dengan bekal - bekal 

pengetahuan mereka dan membuat hubungan numerasi dengan kehidupan 

siswa. Guru sebagai pendidik mampu menciptakan pembelajaran yang 

bermakna dan kondusif sesuai model pembelajaran yang digunakan dan 

mampu meningkatkan perhatian siswa melalui sumber atau media 

pembelajaran yang memicu semangat siswa dalam belajar (Tasyanti dkk, 

2018). 

Berdasarkan pengamatan tersebut, upaya untuk mengatasinya dengan 

mengembangkan desain pembelajaran berbasis literasi numerasi. Dalam 

mengembankan desain pembelajaran peneliti menggunakan bahan ajar 

berbentuk LKS (lembar kerja siswa). Dengan tujuan Mengasah dan 

menguatkan pengetahuan dan keterampilan numerasi peserta didik dalam 

menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan diagram. Oleh sebab itu, 

perlu dilaukan penelitian tentang desain pembelajaran materi gerak reflek dan 

gerak biasa. 
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B. Rumusan Masalah  

Bagaimanakah desain pembelajaran biologi materi gerak reflek dan gerak 

biasa dalam meningkatkan hasil belajar siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui penerapan desain pembelajaran materi gerak reflek dan 

gerak biasa dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

D. Definisi Operasional  

1. Validation study 

 Validation study merupakan desin pembelajaran yang terdiri dari 3 tahap 

yakni preparing for the experiment, teaching experiment, dan restropective 

analysis. 

2. Gerak reflek dan biasa 

 Gerak merupakan suatu aktivitas yang menyebabkan terjadi  perubahan 

posisi. Gerak tubuh disebabkan oleh kontraksi otot. Berdasarkan pusat 

pengolahannya, gerak dibedakan menjadi gerak biasa dan gerak reflek. Gerak 

biasa adalah gerakan yang disadari karena terjadi pengolahan rangsang yang 

masuk. Seddangkan gerak reflek adalah gerak yang adalah gerakan tiba-tiba 

sebagai respon terhadap stimulus yang melibatkan neuron. 

3. Literasi dan numerasi 

 Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari lalu 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk serta 

menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan 

(Mahmud & Pratiwi, 2019) 
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